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Abstract: The following research describes the influence of peer assessment on teaching writing, 
especially on the quality of students’ works at madrasah tsanawiyah (Islamic Junior High School). 
Using quasi-experiment research design, this research involved six regular classes of Madrasah 
Tsanawiyah Malang 1. Students’ writing works were scored by three raters. Then, the scores were 
averaged using covariant analysis of SPSS version 16,0. The results indicate that the peer assessment 
on ordinary classes show less significant influence on students’ writing compared to that on the 
superior classes. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh penilaian sejawat dalam 
pembelajaran menulis terhadap kualitas karangan siswa madrasah tsanawiyah. Penelitian ini 
menggunakan rancangan kuasi eksperimen dengan memanfaatkan enam kelas alami di Madrasah 
Tsanawiyah Malang 1. Karangan siswa diskor oleh tiga orang. Rata-rata skor draf karangan dan skor 
karangan hasil revisi diolah dengan analisis kovarian yang memanfaatkan SPSS versi 16,0. Hasil 
analisis menunjukkan bahwa penilaian sejawat pada kelas biasa tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap kualitas karangan dibandingkan dengan penilaian diri sendiri, meskipun skor karangan 
dengan PS lebih tinggi. Pada kelas unggul, penilaian sejawat berpengaruh secara signifikan terhadap 
kualitas karangan siswa. 
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Pembelajaran yang demokratis selayaknya perlu 
dikembangkan terus-menerus. Perlunya pengem-
bangan tersebut disebabkan pembelajaran yang 
demokratis merupakan amanat UU RI No. 20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
Pasal 4 ayat 1 UU tersebut menyebutkan bahwa 
pendidikan diselenggarakan secara demokratis. 
Pembelajaran yang demokratis juga akan me-
mupuk karakter siswa menjadi insan yang 
demokratis yang memiliki toleransi tinggi dan 
adaptasi tinggi terhadap segala perkembangan 
zaman. Insan yang demokratis juga akan bersikap 
kritis, kreatif, dan inovatif dalam menghadapi 
segala tantangan kehidupan. Karakter yang demi-
kian itulah yang sekarang ini sangat diperlukan 
dalam rangka membangun bangsa Indonesia. 
Pembelajaran yang demokratis perlu di-
kembangkan dengan memberikan kesempatan 
seluas-luasnya kepada siswa untuk menerapkan 
prinsip demokratis. Untuk itu, pembelajaran perlu 
selalu diupayakan oleh guru untuk menciptakan 
suasana belajar yang memungkinkan berkem-
bangnya pemikiran kritis dan rasional, mem-
berikan kesempatan siswa bebas berekspresi, dan 
menghargai perbedaan pendapat (Kurniawati, 
2007). Dengan cara tersebut diharapkan jiwa dan 
karakter demokratis dapat tertanam pada diri 
siswa. 
Dalam pembelajaran menulis, pemben-
tukan karakter demokratis tersebut dapat dilaku-
kan dengan memberikan kesempatan kepada sis-
wa untuk mengekspresikan gagasan yang di-
milikinya, memberikan masukan terhadap karya 
teman sejawat, menerima masukan dari teman, 
bersikap terbuka terhadap adanya perbedaan, dan 
bertanggung jawab terhadap hal-hal yang telah 
ditulis. Pembelajaran yang memungkinkan mem-
bentuk karakter tersebut adalah pembelajaran 
menulis yang berbasis penilaian sejawat (PD). 
Melalui penilaian sejawat, siswa dilatih memberi 
masukan terhadap teman, menerima masukan dari 
teman, meng-hargai pendapat teman, bersikap 
terbuka terhadap penilaian teman, dan bertang-
gungjawab atas semua hal yang telah dilakukan. 
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Aktivitas saling memberikan masukan dalam 
bentuk penilaian itu menjadikan proses pem-
belajaran lebih hidup, lebih kondusif, dan lebih 
menantang bagi siswa (Corner, 2006). 
Sejalan dengan hal tersebut, pembelajaran 
menulis yang berbasis penilaian sejawat memiliki 
sejumlah keunggulan. Pertama, dengan penilaian 
sejawat, hubungan antarsiswa menjadi lebih ak-
rab. Keakraban hubungan ini menyebabkan proses 
belajar menjadi semakin hidup. Kedua, membaca 
karangan sesama siswa termasuk proses belajar. 
Dengan membaca karangan tersebut siswa dapat 
menghubungkan pengetahuan yang baru diperoleh 
dengan contoh karangan secara konkrit yang 
dibuat teman. Ketiga, pemberian penilaian ter-
hadap karangan teman memerlukan pemahaman 
terhadap karangan secara mendalam. Untuk me-
lakukan penilaian tersebut, siswa merasa ter-
tantang mengaplikasikan pemahaman yang di-
miliki pada karangan yang dihadapi. Keempat, 
dengan memberikan penilaian terhadap karangan 
teman, siswa secara tidak langsung belajar me-
nilai sebuah karangan. Kelima, dengan membaca 
hasil penilaian dari teman lain, secara tidak 
langsung seseorang akan terbiasa menerima dan 
meng-hargai pendapat orang lain.  
Di sisi lain, pembelajaran menulis dapat 
juga dilakukan dengan basis penilaian diri (PD). 
Melalui pembelajaran berbasis penilaian diri sen-
diri siswa dilatih menilai karangan sendiri dalam 
rangka menyempurnakan karangan yang sudah 
dibuat. Siswa dilatih bersikap jujur, objektif, dan 
cermat pada saat menilai karangan sendiri. Hasil 
penilaian tersebut diharapkan dapat dimanfaat sis-
wa untuk menyempurnakan karangan sendiri. 
Di madrasah tsanawiyah (setingkat SMP) 
kajian terhadap efek pembelajaran yang berbasis 
penilaian sejawat tersebut belum pernah dilaku-
kan. Dengan demikian, kualitas karangan siswa 
dengan penilaian sejawat juga belum diketahui. 
Sejalan dengan hal tersebut, penelitian ini ber-
tujuan mendeskripsikan pengaruh penilaian 
sejawat dalam pembelajaran menulis terhadap 
kualitas karangan siswa madrasah tsanawiyah. 
 
 
 
METODE 
Penelitian ini menggunakan rancangan 
kuasieksperimen dengan kelas alami yang ter-
dapat di Madrasah Tsanawiyah Malang 1. 
Variabel penelitian ini dipilah atas variabel bebas 
/perlakuan yang berupa pembelajaran berbasis PS 
dan PD, variabel terikat yang berupa skor karang-
an hasil revisi setelah dilakukan penilaian, dan 
variabel kovariat yang berupa skor draf karangan. 
Rancangan penelitian yang digunakan digambar-
kan sebagai berikut. 
    K1               O1               X1                    O2 
    K2               O1               X1                    O2 
K1 = kelas A 
K2 = kelas B 
O1 = skor draf karangan (pretes) 
O2   = skor karangan revisi (postes/hasil      
pembelajaran) 
X1 = pembelajaran berbasis PS 
X2 = pembelajaran berbasis PD 
Kelompok pembelajaran berbasis PS di-
perlakukan sebagai kelompok eksperimen, se-
dangkan kelompok pembelajaran berbasis PD 
diperlakukan sebagai kelompok kontrol.  Kedua 
kelompok tersebut diajar dengan model pembe-
lajaran yang relatif sama, yaitu pembelajaran ber-
basis tugas. Perbedaan keduanya terlatak pada 
proses penyempurnaan karangan. Pada kelompok 
eksprerimen, penyempurnaan karangan dilakukan 
setelah draf karangan dinilai (diberi catatan, kom-
entar, dan penilaian) oleh teman sejawat. Pada 
kelompok kontrol, penyempurnaan karangan di-
lakukan setelah draf karangan dinilai (diberi 
catatan, komentar, dan penilaian) oleh diri sendiri. 
Dalam melakukan penilaian, siswa kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol sama-sama 
diberi tahu cara melakukan penilaian terhadap 
draf karangan.  Cara melakukan penilaian tersebut 
dituangkan dalam bentuk rambu-rambu penilaian. 
Hasil penilaian tersebut dimanfaatkan siswa untuk 
melakukan penyempurnaan karangan. 
Siswa yang menjadi subjek penelitian ini 
berjumlah 6 kelas: siswa kelas 7 (3 kelas) dan 
siswa kelas 8 (3 kelas). Mereka terpilah atas 4 
kelas (kelas 8D, 8H, 7F, dan 7E) yang diajar 
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dengan model pembelajaran berbasis PS dan 2 
kelas (kelas 7D dan 8G) yang diajar dengan mo-
del pembelajaran berbasis PD. Kelas tersebut me-
miliki karakteristik yang berbeda: 8D dan 8G 
kelas biasa, 8H kelas bilingual, 7F kelas biasa, 7E 
kelas bilingual, dan 7D kelas unggul. Perbedaan 
karakteristik kelas tersebut sengaja dipilih untuk 
melihat pengaruh PS pada kelas yang berbeda-
beda. 
Data dalam penelitian ini berupa skor draf 
karangan yang disikapi sebagai hasil pretes dan 
skor karangan revisi setelah dilakukan penilain 
sejawat atau penilaian diri sendiri yang disikapi 
sebagai hasil postes. Untuk memeroleh skor yang 
sahih, penskoran setiap karangan dilakukan oleh 
tiga orang. Skor yang dianalisis adalah skor rata-
rata dari ketiga orang tersebut. Karena kelas 
tersebut bervariasi yang memungkinkan skor 
awalnya berbeda, analisis data dilakukan dengan 
analisis kovarian yang memungkinkan memper-
hitungkan hasil pretes sebagai kovariannya. Ana-
lisis data untuk mengetahui perbedaan skor kara-
ngan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
dilakukan dengan bantuan SPSS versi 16.0. 
 
HASIL 
Paparan hasil penelitian ini dipilah men-
jadi empat, yaitu (1) pengaruh pembelajaran 
berbasis PS pada kelas biasa dan pembelajaran 
berbasis PD pada kelas biasa terhadap kualitas 
karangan siswa, (2) pengaruh pembelajaran ber-
basis PS pada kelas biasa dan pembelajaran ber-
basis PD pada kelas unggul terhadap kualitas ka-
rangan siswa, (3) pengaruh pembelajaran ber-
basis PS pada kelas bilingual dan pembelajaran 
berbasis PD pada kelas biasa terhadap kualitas 
karangan siswa, dan (4) pengaruh pembelajaran 
berbasis PS pada kelas bilingual dan pembelajaran 
berbasis PD pada kelas biasa terhadap kualitas 
karangan siswa. Pengelompokan tersebut dilaku-
kan agar diketahui pengaruh PS pada kelas-kelas 
yang memiliki karakteristik yang berbeda. Hasil 
penelitian ini secara rinci dipaparkan sebagai 
berikut. 
Pertama, perbedaan pengaruh pembelajar-
an berbasis PS pada kelas biasa dan pembelajaran 
berbasis PD pada kelas biasa terhadap kualitas 
karangan siswa dipaparkan sebagai berikut. Kelas 
8D dengan pembelajaran berbasis PS disikapi 
sebagai kelompok eksperimen, sedangkan kelas 
8G dengan pembelajaran berbasis PD sebagai 
kelompok kontrol. Hasil analisis statistik dari data 
tersebut dapat dipaparkan sebagai berikut. Skor 
rata-rata karangan kelompok eksperimen adalah 
66,19 (draf) dan 70,54 (revisi), sedangkan skor 
karangan kelompok kontrol adalah 65,90 (draf) 
dan 69,29 (revisi). Signifikansi homogenitasnya 
(Levene’s Test) adalah 0,31 >α 0,05. Dengan 
demikian, data skor tersebut homogen.  
Hasil uji beda dengan teknik anakova 
menunjukkan signifikansi p 0,455>α0,05. Hal 
tersebut berarti skor karangan kelompok eksperi-
men dan skor karangan kelompok kontrol tidak 
berbeda. Perbedaan skor kedua kelompok setelah 
dihitung kovariatnya hanya 0,58 yang dianggap 
tidak signifikan. Perolehan kelompok eksperimen 
lebih tinggi 0,58 dibandingkan dengan perolehan 
kelompok kontrol. Dengan demikian dapat di-
simpulkan bahwa tidak ada perbedaan pengaruh 
pembelajaran berbasis PS pada kelas biasa dan 
pembelajaran berbasis PD pada kelas biasa ter-
hadap kualitas karangan siswa.  
Kedua, perbedaan pengaruh pembelajaran 
berbasis PS pada kelas biasa dan pembelajaran 
berbasis PD pada kelas unggul terhadap kualitas 
karangan siswa dapat dipaparkan sebagai berikut. 
Kelas yang digunakan sebagai eksperimen adalah 
kelas 7F (pembelajaran berbasis PS, kelas biasa), 
sedangkan yang digunakan sebagai kontrol adalah 
kelas 7D (pembelajaran berbasis PD, kelas ung-
gul). Hasil analisis statistik dari data skor 
dipaparkan sebagai berikut. Skor rata-rata  kara-
ngan kelas dengan PS adalah 59,0 (draf) dan 
62,52 (revisi), sedangkan kelas dengan PD ada-
lah 63,22 (draf) dan 67,06 (revisi). Signifikansi 
homogenitasnya (Levene’s Test) adalah 0,457 > α 
0,05. Dengan demikian, data skor tersebut 
homogen.  
Hasil uji anakova menunjukkan signi-
fikansi  p 0,049 < α 0,05. Hal tersebut berarti skor 
karangan dengan PS dan skor karangan dengan 
PD berbeda secara signifikan. Perbedaan per-
olehan rata-rata kedua kelompok  setelah dihitung 
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kovariatnya adalah 1,72. Perolehan pada kelas PS 
(kelas biasa) lebih rendah 1,72 dibandingkan 
dengan perolehan pada kelas PD (kelas unggul). 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada 
perbedaan pengaruh pembelajaran berbasis PS 
pada kelas biasa dan pembelajaran berbasis PD 
pada kelas unggul terhadap kualitas karangan 
siswa. Skor rata-rata kelas dengan PD lebih tinggi 
dibandingkan dengan skor kelas dengan PS.  
Ketiga, perbedaan pengaruh pembelajaran 
berbasis PS pada kelas bilingual dan pembelajaran 
berbasis PD pada kelas unggul terhadap kualitas 
karangan siswa dipaparkan sebagai berikut. Kelas 
yang digunakan untuk eksperimen adalah kelas 
7E (pembelajaran berbasis PS, kelas bilingual), 
sedangkan yang digunakan sebagai kontrol adalah 
kelas 7D (pembelajaran berbasis PD, kelas ung-
gul). Data yang dianalisis adalah skor draf 
karangan dan skor karangan hasil revisi.   
Hasil analisis statistik dapat dipapar-        
kan sebagai berikut. Skor rata-rata karangan 
dengan PS adalah 64,08 (draf) dan 67,37 (revisi), 
sedangkan karangan dengan PD adalah 63,22 
(draf) dan 67,34 (revisi). Signifikansi homogen-
itasnya (Levene’s Test) adalah 0,312 > α 0,05. 
Dengan demikian, data skor tersebut homogen. 
Hasil uji anakova menunjukkan signifikansi p 
0,327 > α 0,05. Hal itu berarti skor karangan 
dengan PS dan skor karangan dengan PD tidak 
berbeda. Perbedaan perolehan (gain) rata-rata 
skor kedua kelompok setelah dihitung kovariatnya 
hanya 0,69 yang dianggap tidak signifikan. 
Perolehan pada kelas PS lebih rendah 0,69 
dibandingkan dengan perolehan pada kelas PD. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak 
ada perbedaan pengaruh pembelajaran berbasis 
PS pada kelas bilingual dan pembelajaran berbasis 
PD pada kelas unggul terhadap kualitas karangan 
siswa. Skor rata-rata kelas dengan PS (kelas 
bilingual) lebih rendah dibandingkan dengan skor 
kelas dengan PD (kelas unggul).  
        Keempat, perbedaan pengaruh  pembelajaran 
berbasis PS pada kelas bilingual dan pembelajaran 
berbasis PD pada kelas biasa terhadap kualitas 
karangan siswa dipaparkan sebagai berikut. Kelas 
yang dijadikan eksperimen adalah kelas 8H (pem-
belajaran berbasis PS, kelas bilingual), sedangkan 
kelas untuk kontrol adalah kelas 8G (pem-
belajaran berbasis PD, kelas biasa). Data yang 
dianalisis adalah skor draf karangan dan skor 
karangan setelah direvisi. Analisis data dilakukan 
dengan teknik anakova, dengan skor draf karang-
an sebagai kovariat. 
Hasil analisis statistik dapat dipaparkan 
sebagai berikut. Skor rata-rata karangan kelas 
dengan PS adalah 67,85 (draf) dan 74,62 (revisi), 
sedangkan kelas dengan PD adalah 65,90 (draf) 
dan 69,65 (revisi).  Signifikansi homogenitasnya 
(Levene’s Test) adalah 0,217 > α 0,05. Dengan 
demikian, data skor tersebut homogen. Hasil uji 
anakova menunjukkan signifikansi p 0,001 < α 
0,005. Hal tersebut berarti skor karangan dengan 
PS dan skor karangan dengan PD berbeda secara 
signifikan. Perbedaan perolehan (gain) rata-rata 
skor kedua kelompok setelah dihitung kovariatnya 
adalah 3,27. Perolehan pada kelas PS lebih tinggi 
3,27 dibandingkan dengan perolehan pada kelas 
PD. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
ada perbedaan pengaruh pembelajaran berbasis 
PS pada kelas bilingual dan pembelajaran berbasis 
PD pada kelas biasa terhadap kualitas karangan 
siswa. Skor rata-rata kelas dengan PS lebih tinggi 
dibandingkan dengan skor kelas dengan PD. 
 
Dari paparan tersebut dapat dibuat paparan rangkuman hasil analisis data sebagaimana tertera pada Tabel 1. 
 
Klp Kelas Jenis Penilaian Skor Draf Skor Revisi Kenaikan Sig  
I 8D 
8G 
Biasa 
Biasa  
PS 
PD 
66,19 
65,90 
70,54 
69,29 
4,35 
3,39 
0,455 
II 7F 
7D 
Biasa 
Unggul  
PS 
PD 
59,00 
63,22 
62,52 
67,06 
3,52 
3,84 
0,049 
III 7E 
7D 
Bilingual 
Unggul  
PS 
PD 
64,08 
63,22 
67,37 
67,06 
3,29 
3,84 
0,327 
IV 8H 
8G 
Bilingual 
Biasa  
PS 
PD 
67,85 
65,90 
74,62 
69,29 
6,77 
3,39 
0,001 
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PEMBAHASAN 
 Sejalan dengan paparan hasil di atas, 
uraian pembahasan berikut dipilah menjadi empat, 
yaitu pembahasan terhadap hasil (1) pengaruh 
pembelajaran berbasis PS pada kelas biasa dan 
pembelajaran berbasis PD pada kelas biasa ter-
hadap kualitas karangan siswa, (2) pengaruh pem-
belajaran berbasis PS pada kelas biasa dan pem-
belajaran berbasis PD pada kelas unggul terhadap 
kualitas karangan siswa, (3) pengaruh pembelajar-
an berbasis PS pada kelas bilingual dan pem-
belajaran berbasis PD pada kelas biasa terhadap 
kualitas karangan siswa, dan (4) pengaruh pem-
belajaran berbasis PS pada kelas bilingual dan 
pembelajaran berbasis PD pada kelas biasa ter-
hadap kualitas karangan siswa. Pertama, hasil 
analisis menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan 
pengaruh pem-belajaran berbasis PS  pada kelas 
biasa dengan pembelajaran berbasis PD pada ke-
las biasa terhadap kualitas karangan siswa. Hal 
tersebut terbukti dengan tidak adanya perbedaan 
skor kedua kelompok tersebut secara signifikan (p 
0,455 > α 0,05). Perbedaan skor karangan revisi 
pada keduanya sangat kecil, yaitu 0,58 setelah 
diperhitungkan kovariatnya. Skor karangan revisi 
setelah dilakukan PS  lebih besar dibandingkan 
dengan skor karangan revisi setelah dilakukan 
PD, meskipun perbedaan keduanya tidak signifi-
kan. Hal itu berarti kedua jenis penilaian itu, yaitu 
PS dan PD, memiliki pengaruh yang relatif sama. 
Dengan demikian, kedua jenis penilaian itu, PS 
dan PD, dapat dipakai sebagai variasi dalam 
pembelajaran menulis. Hal tersebut selaras 
dengan pernyataan Bostock (2000) yang menye-
butkan bahwa PS sering dikombinasikan dengan 
PD. Penggunaan PS yang dikombinasikan de-
ngan PD menjadikan pembelajaran menulis lebih 
bervariasi. Dengan bertambahnya variasi pem-
belajaran menulis diharapkan kejenuhan siswa 
dalam pembelajaran dapat dikurangi. Berkurang-
nya kejenuhan bisa jadi akan menambah semangat 
siswa dalam belajar yang pada akhirnya akan 
menambah kualitas hasil pembelajaran. 
Hasil penelitian ini juga menunjukkan 
bahwa kinerja siswa pada saat melakukan penilai-
an diri sendiri dan penilaian sejawat relatif sama. 
Hal tersebut ditunjukkan dengan tidak adanya 
perbedaan kualitas karangan siswa setelah dilaku-
kan penilaian sejawat maupun penilaian diri 
sendiri. Hasil penelitian ini agak berbeda dengan 
hasil penelitian Papinczak dkk. (2007) yang 
menemukan bahwa PD yang dilakukan siswa 
tidak akurat. Korelasi skor guru dan skor PD cu-
kup rendah (0,31), sedangkan korelasi skor guru 
dan skor PS cukup tinggi (0,60).  
Kedua, hasil analisis menunjukkan bahwa 
ada perbedaan pengaruh pembelajaran berbasis 
PS pada kelas biasa dengan pembelajaran ber-
basis PD pada kelas unggul terhadap kualitas 
karangan siswa. Signifikansi probabilitasnya 
0,049 < 0,05. Angka itu mendekati 0,05 (batas 
tingkat kepercayaan 95%). Selisih skor karangan 
keduanya setelah diperhitungkan kovariatnya se-
besar 1,72. Dengan rentangan skor 1—100, per-
bedaan skor sebesar 1,72 ter-sebut tidak terlalu 
bermakna. Skor kelas unggul yang menggunakan 
PD lebih tinggi dibandingkan dengan skor kelas 
biasa yang menggunakan PS. Perbedaan tersebut 
di-mungkinkan terjadi karena kelas unggul yang 
diperbandingkan dengan kelas biasa. Siswa kelas 
unggul memiliki kelebihan dibandingkan dengan 
kelas biasa sehingga perolehan hasil belajarnya 
juga lebih unggul.  
Jika yang diperbandingkan adalah kelas 
yang setara seperti kajian sebelumnya, ternyata 
skor karangan dengan PS lebih tinggi, walaupun 
tidak signifikan. Dengan demikian, dapat di-
kemukakan bahwa kelas unggul yang mengguna-
kan PD memiliki perolehan belajar lebih tinggi 
dibandingkan dengan kelas biasa yang mengguna-
kan PS. Perbedaan tersebut lebih disebakan 
karakteristik siswa yang unggul dibandingkan 
dengan karena penggunaan PD. Penjelasan itu 
tentu belum memadai. Untuk memperoleh ke-
jelasan yang memadai perlu ada penelitian lanjut-
an yang mencoba mengkaji perbedaan keduanya 
dari segi persepsi siswa terhadap PS. 
Ketiga, tidak ada perbedaan pengaruh 
pembelajaran berbasis PS  pada kelas bilingual 
dan pembelajaran berbasis PD  pada kelas unggul 
terhadap kualitas karangan siswa. Hal itu dibukti-
kan dengan signifikansi p 0,327 > α 0,05. Skor 
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karangan revisi pada kelas bilingual dengan PS 
sedikit lebih tinggi (0,03) dibandingkan dengan 
skor karangan dengan PD pada kelas unggul, 
tetapi gain PD lebih besar 0,69 daripada PS.  
Hasil tersebut menunjukkan bahwa kelas 
unggul memang memiliki kelebihan dibandingkan 
dengan kelas lainnya, baik kelas bilingual maupun 
kelas biasa. Siswa kelas unggul mampu memacu 
dirinya dengan berbagai strategi pembelajaran. 
Dengan pernyataan yang agak berlebihan, dapat 
dinyatakan bahwa siswa unggul dibelajarkan 
dengan cara apapun akan menghasilkan sesuatu 
yang lebih baik. Untuk  itu, perlu ada penelitian 
lebih lanjut untuk mengetahui efek kompetensi 
unggul (siswa unggul) terhadap berbagai hasil 
pembelajaran. Salah satu masalah yang perlu 
dijawab adalah apakah strategi pembelajaran yang 
kurang bagus bila diterapkan pada kelas unggul 
akan meng-hasilkan sesuatu yang lebih baik 
dibandingkan dengan strategi yang hebat diterap-
kan pada kelas biasa.   
Keempat, ada perbedaan pengaruh (p 
0,001 < α 0,05) pembelajaran berbasis PS  pada 
kelas bilingual dan pembelajaran berbasis PD  
pada kelas biasa terhadap kualitas karangan siswa. 
Hasil ini akan lebih mudah dipahami bila di-
kaitkan dengan temuan pertama. Temuan pertama 
menyatakan bahwa tidak ada perbedaan pengaruh 
PS dan PD pada kelas yang setara. Dengan demi-
kian, kalau di antara keduanya terdapat hasil yang 
berbeda, maka perbedaan itu tentu disebabkan hal 
lain, bukan karena penggunaan PS dalam pem-
belajaran. Sejalan dengan hal tersebut, adanya 
perbedaan hasil PS dan PD ini tentu disebabkan 
kemampuan siswa kelas bilingual yang berbeda 
dengan siswa kelas biasa. Hal itu dapat dibuktikan 
dari perolehan belajar siswa kelas bilingual lebih 
tinggi 3,27 dibandingkan siswa kelas biasa. 
Dari uraian tersebut di atas, dengan status 
kelas yang bervariasi, skor karangan yang di-
kembangkan dengan PS tidak selalu lebih tinggi 
dibandingkan dengan skor karangan yang dikem-
bangkan dengan PD. Dengan demikian, tingginya 
skor suatu kelompok tidak selalu disebabkan oleh 
proses PS, tetapi tingginya skor karangan setelah 
revisi juga ditentukan oleh karakter siswa. Siswa 
dengan kemampuan tinggi (unggul) ternyata lebih 
bisa beradaptasi dengan berbagai strategi baru, 
baik menggunakan PS maupun menggunakan PD. 
Kemampuan tinggi tersebut juga berkontribusinya 
pada besarnya perolehan belajar. Siswa unggul 
ternyata mampu mencapai perolehan belajar lebih 
tinggi dibandingkan dengan siswa kelas biasa.  
Secara keseluruhan dapat disimpulkan 
bahwa tidak ada perbedaan pengaruh pem-
belajaran berbasis PS  dan pembelajaran berbasis 
PD terhadap kualitas karangan siswa. Hasil pene-
litian ini berbeda dengan temuan Papinczak dkk. 
(2007). Kalau antara pembelajaran berbasis PS 
dan pembelajaran berbasis PD terdapat perbedaan 
pengaruh yang signifikan, seperti butir kedua dan 
keempat di atas, perbedaan keduanya ternyata 
disebabkan hal lain, bukan karena aktivitas PS. 
Adanya perbedaan pengaruh tersebut disebabkan 
adanya keunggulan siswa pada kelas tertentu 
(kelas unggul dan kelas bilingual). Keunggulan 
tersebut menyebabkan skor karangan mereka 
berbeda dengan kelas lainnya (kelas biasa).  
Pembelajaran berbasis PS ini berhasil 
meningkatkan kualitas karangan siswa sebagai 
hasil pembelajaran menulis, meskipun tidak 
signifikan jika dibandingkan dengan PD.  Pem-
belajaran berbasis PS ini termasuk kategori pem-
belajaran koorperatif. Hal itu ditandai dengan 
adanya kerjasama antara siswa satu dengan siswa 
lain dalam memberikan penilaian. Keberhasilan 
pembelajaran kooperatif dengan PS sangat di-
tentukan oleh kesungguhan dan kejujuran siswa 
dalam memberikan penilaian, komentar, dan ma-
sukan terhadap karangan teman.  Hasil penelitian 
ini selaras dengan penelitian  Siti (2004). Hasil 
penelitian itu menunjukkan bahwa pembelajaran 
kooperatif efektif untuk meningkatkan keteram-
pilan menulis siswa SMP dibandingkan dengan 
pembelajaran advance organizers. Lebih lanjut, 
Johnson dkk. (2006) menyatakan bahwa pem-
belajaran kooperatif dapat meningkatkan prestasi 
belajar dan meningkatkan hubungan antarsiswa. 
Sejalan dengan hal tersebut, kajian lebih men-
dalam terhadap keunggulan PS dan PD perlu di-
lakukan. Salah satu hal yang perlu dilakukan 
adalah mendeskripsikan perbedaan pengaruh PS 
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dan PD terhadap kualitas hasil belajar menulis 
yang dibandingkan dengan metode/strategi lain. 
Unsur-unsur yang terdapat dalam pem-
belajaran berbasis PS ini antara lain adalah ada-
nya kerjasama, saling memberi dan menerima, 
jujur, adil, sungguh-sungguh, dan adanya tole-
ransi. Unsur tersebut selaras (sebagian besar 
bersinggungan) dengan unsur/elemen pembelajar-
an kooperatif. Unsur pembelajaran kooperatif 
yang dimaksud adalah saling ketergantungan 
siswa yang positif, lebih baik bertemu muka, 
pertanggungjawaban pada individu dan kelomp-
ok, dan kerja kelompok (Johnson & Johnson, 
2007). Di sisi lain, langkah-langkah dalam 
pembelajaran berbasis PS ini juga selaras dengan 
strategi writers’ workshop. Proses pembelajaran 
berbasis PS ini meliputi pembahasan karangan 
yang ditulis, menulis draf, membahas kriteria 
penilaian, melakukan PS, membahas hasil PS, dan 
menyempurnakan karangan, sedangkan proses 
pembelajaran dengan strategi writers’ workshop 
meliputi prapenulisan, penyusunan draf, penyun-
tingan dan revisi, serta publikasi (Lukman, 2004). 
 Dalam aplikasinya, wujud PS ini berupa 
catatan yang dituangkan secara langsung dalam 
karangan. Catatan tersebut dapat berbentuk ko-
mentar, saran, atau menunjukkan kesalahan yang 
terdapat dalam karangan teman. Komentar, saran, 
atau catatan kesalahan tersebut diharapkan dapat 
dipakai oleh teman untuk memperbaiki karangan. 
Paparan tersebut sejalan dengan pendapat Brown 
(2004) yang menyatakan bahwa salah satu per-
wujudan PS adalah pelibatan teman sebaya dalam 
melakukan penyempurnaan karangan. Di sisi lain, 
melalui aktivitas penilaian itu diharapkan penilai 
juga dapat memperbaiki karangan sendiri berda-
sarkan pengalaman menilai karangan teman seja-
wat. Oleh sebab itu, Stein & Book (2000) menya-
takan bahwa membantu orang lain pada hakikat-
nya juga membantu diri sendiri. Melalui aktivitas 
menilai karangan teman, siswa tersebut dapat 
belajar juga menyempurnakan karangan sendiri.  
 Dari paparan tersebut tampak jelas bahwa 
siswa dengan kelas unggul lebih mudah menerima 
masukan daripada kelas yang tidak unggul. 
Berbagai analisis di atas menunjukkan bahwa 
siswa unggul perolehan belajarnya lebih tinggi, 
baik dengan menggunakan PS maupun PD. Hal 
tersebut juga menunjukkan bahwa siswa unggul 
lebih bisa menilai diri sendiri dibandingkan 
dengan siswa lain. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan paparan di atas dapat disim-
pulkan bahwa penilaian sejawat sebagai basis 
dalam pembelajaran terbukti dapat meningkatkan 
kualitas hasil pembelajaran menulis. Meskipun 
kualitas karangan hasil PS lebih tinggi dibanding-
kan dengan PD, perbedaan keduanya tidak signifi-
kan. Artinya, PS tidak memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap kualitas karangan siswa, jika 
dibandingkan dengan PD. Secara khusus, sim-
pulan penelitian ini dipaparkan sebagai berikut. 
Pertama, pada kelas biasa PS tidak mem-
iliki perbedaan pengaruh dibandingkan dengan 
PD. Kualitas karangan kelompok dengan PD lebih 
baik daripada kelompok dengan PD, tetapi per-
bedaannya tidak signifikan. Artinya, PS dan PD 
memiliki pengaruh yang relatif sama sehingga 
keduanya dapat digunakan berdampingan dalam 
pembelajaran. 
Kedua, PS pada kelas biasa berpengaruh 
secara signifikan dibandingkan dengan PD pada 
kelas unggul. Perolehan skor kelas unggul lebih 
tinggi dibandingkan dengan kelas biasa. Hal ter-
sebut menunjukkan bahwa kelas unggul memiliki 
kemampuan berkembang lebih tinggi dibanding-
kan dengan kelas biasa. Perbedaan tersebut terjadi 
bukan karena penggunaan PS, tetapi disebabkan 
karakteristik kelas, yaitu kelas unggul. 
Ketiga, PS pada kelas bilingual tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas 
karangan siswa jika dibandingkan dengan PD 
pada kelas unggul. Kenaikan skor kelas unggul 
yang menggunakan PD lebih tinggi dibandingkan 
dengan kenaikan skor pada kelas bilingual yang 
menggunakan PS. Simpulan ini memperkuat sim-
pulan pertama yang menyebutkan tidak ada pe-
ngaruh PS terhadap kualitas karangan siswa. 
Keempat, PS pada kelas bilingual ber-
pengaruh secara signfikan terhadap kualitas ka-
rangan siswa jika dibandingkan dengan PD pada 
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kelas biasa. Kenaikan skor pada kelas bilingual 
jauh lebih tinggi dibandingkan dengan kenaikan 
skor kelas biasa. Hal ini juga menunjukkan bahwa 
perbedaan tersebut disebabkan karakteristik siswa 
bilingual yang lebih unggul dibandingkan dengan 
kelas biasa sehingga perolehannya juga lebih 
tinggi. 
Saran 
Kepada guru bahasa Indonesia di-
sarankan melakukan pembelajaran menulis ber-
basis PS dan PD secara bervariasi. Hasil pene-
litian ini menunjukkan bahwa keduanya memiliki 
pengaruh yang relatif sama dalam meningkatkan 
kualitas karangan siswa sehingga keduanya dapat 
digunakan secara bergantian. Kepada guru lebih 
disarankan untuk menggunakan PS dan PD pada 
kelas unggul karena hasil penelitian ini juga 
menunjukkan bahwa kelas unggul memiliki 
peningkatan skor yang jauh lebih tinggi. 
Kepada para peneliti disarankan untuk 
melakukan kajian efektivitas PS dalam berbagai 
bidang. Penelitian ini terbatas mengkaji penggu-
naan PS dalam pembelajaran menulis sehingga 
efek PS pada bidang lain belum diketahui. Peneli-
tian lanjutan disarankan dengan pembanding yang 
lebih kompleks sehingga dapat diketahui ke-
unggulan PS dalam pembelajaran. Penelitian juga 
perlu diarahkan untuk mengkaji faktor-faktor 
yang menjadi penentu keberhasilan PS dalam 
pembelajaran. Penelitian ini sebatas mengkaji 
pengaruh PS terhadap hasil pembelajaran dan 
tidak mengkaji faktor-faktor yang berpengaruh 
terhadap PS. Dengan diketahuinya faktor penentu 
tersebut, pembelajaran berbasis PS dapat dikem-
bangkan ke arah yang lebih sempurna. Dengan 
hasil itu pula, akan dapat dihindari hal-hal yang 
akan menghambat pelaksanaan PS.  
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